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THE EFFECT OF AUDITOR'S OBJECTIVITY AND INDEPENDENCE ON THE PREPARATION OF AUDIT RESULTS OF THE AGENCY SECRETARIAT OF THE DPRD OF AGAM DISTRICT 
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ABSTRAK
	Tujuan penelitian ini antara lain untuk memperoleh bukti empiris guna diketahui dan dianalisis tentang Pengaruh objektivitas dan independensi auditor terhadap penyusunan laporan hasil audit pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Agam. Pengawasan atas penyelenggaraan Pemerintah Daerah dilakukan secara berjenjang mulai dari tingkat Kabupaten/Kota, Provindsi sampai dengan tingkat Pusat.
	Penelitian dilaksanakan di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Agam. Sampel dipilih secara total sebanyak 39 auditor/pemeriksa. Model analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linear berganda, analisis ini didasarkan pada data dari 39 responden yang penelitiannya melalui kuesioner.
	Variabel independen dalam penelitian ini adalah objektivitas dan independensi auditor. Untuk variabel dependen dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada seluruh auditor/pemeriksa Inspektorat Kabupaten Agam.
	Hasil Penelitian ini menunjukan objektivitas dan independensi auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penyusunan laporan hasil audit pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Agam. Secara parsial objektivitas dan independensi secara berasama berpengaruh signifikan terhadap penyusunan laporan hasil audit.
Kata Kunci : Objektivitas, Independensi dan Penyusunan Hasil Laporan Audit

ABSTRACT
The purpose of this study, among others, is to obtain empirical evidence to be known and analyzed about the effect of objectivity and independence of auditors on the preparation of audit report at the Agam District DPRD Secretariat Office. Supervision of the implementation of the Regional Government is carried out in stages starting from the Regency / City, Provindsi to the Central level.
The research was conducted at the Secretariat of the Agam District DPRD Office. Samples were selected in total of 39 auditors / examiners. The analytical model used to test the hypothesis is multiple linear regression, this analysis is based on data from 39 respondents whose research is through questionnaires.
The independent variables in this study are auditor objectivity and independence. For the dependent variable in this study is primary data obtained through distributing questionnaires directly to all auditors / inspectors of the Agam Regency Inspectorate.
The results of this study indicate the objectivity and independence of auditors simultaneously have a significant effect on the preparation of audit report at the Agam District DPRD Secretariat Office. Partially objectivity and independence have a significant effect on the preparation of audit report.
Keywords: Objectivity, Independence and Arrangement of Audit Report Results
PENDAHULUAN

Pemerintahan yang bersih, adil, transparan, dan akuntabel harus disikapi dengan serius dan sistematis. Segenap jajaran penyelenggara negara, baik dalam tataran eksekutif, legislatif, dan yudikatif harus memiliki komitmen bersama untuk menegakkan good governance dan clean government.
Beberapa hal yang terkait dengan kebijakan untuk mewujudkan good governance pada sektor publik antara lain meliputi penetapan standar etika dan perilaku aparatur pemerintah, penetapan struktur organisasi dan proses pengorganisasian yang secara jelas mengatur tentang peran dan tanggung jawab serta akuntabilitas organisasi kepada publik, pengaturan sistem pengendalian organisasi yang memadai, dan pelaporan eksternal yang disusun berdasarkan sistem akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan. Pemerintahan yang belum siap dengan sistem pemerintahan yang baru untuk menyelenggarakan pemerintahan daerah sesuai dengan tatakelola pemerintahan yang baik. Banyak terjadi kasus di sejumlah daerah yang berkaitan dengan masalah korupsi, ketidakberesan, penyalahgunaan wewenang dan jabatan, pelanggaran, dan masih banyak lagi kasus pidana lainnya.
Auditor merupakan profesi yang lahir dan besar dari tuntutan publik akan para stakeholder terutama berkaitan dengan akuntabilitas entitas yang bersangkutan. Jasa hasil audit dibutuhkan oleh publik atau pengguna laporan keuangan, hal ini disebabkan untuk menentukan keandalan pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh manajemen dalam laporan keuangan.
Profesi akuntan dan Auditor merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Dari profesi inilah masyarakat memperoleh informasi keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan. Guna menunjang profesionalismenya sebagai pemeriksa maka auditor dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan standar Peraturan Pemerintah yang menyangkut tentang Auditing, yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. 
Standar umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit. Sedangkan standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan atas laporan keuangan yang diauditnya secara keseluruhan.
Profesi akuntan dan auditor mempunyai standar yang seharusnya bisa mencegah terjadinya kegagalan audit. Auditor tidak boleh memihak kepada kepentingan siapapun, sebab jika auditor memihak maka dia akan kehilangan sikap untuk mempertahankan kebebasan berpendapatnya.
Kepercayaan yang diberikan tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan secara profesional dengan memberikan hasil audit yang berkualitas. Oleh karena itu, dalam menjalankan tugasnya auditor harus bertindak objektif dan independen berdasarkan kode etik profesi mereka.
Ketika menghadapi situasi yang dilematis dalam proses pengambilan keputusan seorang auditor harus:
1. Dapat mengidentifikasi situasi yang mempunyai implikasi terhadap etika dan moral.
2. Mampu berperan dan bertanggung jawab sebagai auditor.
3. Mampu menggunakan pendekatan yang berbeda dalam menghadapi dilema yang menyangkut etika.
4. Mengembangkan dan mengaplikasikan dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan etika.
Audit independen didefinisikan sebagai sikap mental yang tidak bias (curang) seorang auditor dalam membuat keputusan audit dan pelaporan keuangan (Bartlett, 1993 dalam Baotham et al. 2009). Atribut independensi adalah sebuah konsep yang sangat khusus untuk auditor. Mempertahankan standar etika tertinggi untuk profesi akuntansi, independensi mengacu pada kualitas yang bebas dari pengaruh, persuasi atau bias (Maury, 2000). Selain itu, auditor independen diharapkan tidak akan bias terhadap klien dan harus objektif kepada mereka yang mengandalkan hasil audit (Maury, 2000). Demikian pula, independensi auditor mengacu pada kemampuan auditor untuk mempertahankan sikap mental yang tidak memihak (Sridharan et al, 2002 dalam Baotham et al. 2009). Dengan tidak adanya independensi, nilai jasa audit akan sangat terganggu (Sweeney, 1992 dalam Baotham et al. 2009) dan pada gilirannya, jika auditor tidak memiliki independensi, kemungkinan mereka tidak akan melaporkan laporan pelanggaran (Lowe dan haan, 1995). Dengan kata lain, jika auditor tidak independen, insentif untuk melakukan audit kualitas tinggi melemah, sebagai salah saji tidak akan dilaporkan bahkan tidak ditemukan (Pike, 2003 dalam Baotham et al. 2009).
Objektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan anggota. Prinsip objektivitas mengharuskan auditor bersikap adil, tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan kepentingan atau berada dibawah pengaruh pihak lain (Mulyadi, 2002). auditor bekerja dalam berbagai kapasitas yang berbeda dan harus menunjukkan objektivitas mereka di berbagai situasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Audit
Audit merupakan pemeriksaan sistematik atas laporan keuangan, pencatatan dan operasi yang berhubungan untuk menentukan ketaatan terhadap prinsip – prinsip akuntansi yang lazim yang berlaku umum, kebijakan manajemen atau persyaratan lain yang berlaku. Konsep yang mendasari pemeriksaan adalah Objektivitas dan indenpendensi dari pemeriksaan. Disamping itu kerahasiaan dan pengumpulan bukti – bukti yang cukup dan relevan juga merupakan konsep yang dianut dalam pemeriksaan.
Audit pada sektor publik adalah proses identifikasi masalah, analisi, dan evaluasi yang dilakukan secara indenpenden, objektif, dan profesional berdasarkan standar pemeriksaan, untuk menilai kebenaran, kecermatan, kredibilitas, dan keandalan informasi mengenai pengelolaan dan tanggung jawab keuangan pada organisasi sektor publik.
Menurut  para ahli mengemukakan beberapa pendapat mengenai pengertian audit
1. (Alvin A Arent dan James K Loebbrecke, 1993 : 2) adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian barang bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan oleh seorang yang kompeten dan indenpenden untuk menentukan dan melaporkan kesesuain informasi yang dimaksud dengan kriteria – kriteria yang telah ditetapkan.Audit selayaknya dilakukan oleh seorang yang kompeten dan indenpenden.
2. (Mulyadi, 1994 : 7) adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh bukti objektif mengenai pernyataan – pernyataan mengenai kejadian ekonomi dengan tujuan menentukan tingkat kesesuaian antara pernyataan – pernyataan tersebut dengan kriteria – kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil kepada pemakai yang berkepentingan
Dalam audit ada lima konsep dasar yang dikemukakan oleh Mautz dan Sharaf , yaitu:
1.	Bukti (evidence), tujuannya adalah untuk memperoleh pengertian, sebagai dasar untuk memberikan kesimpulan, yang dituangkan dalam pendapat auditor. Bukti harus diperoleh dengan cara-cara tertentu agar dapat mencapai hasil yang maksimal sesuai yang diinginkan.
2.	Kehati-hatian dalam pemeriksaan, konsep ini berdasarkan adanya issue  pokok tingkat kehati-hatian yang diharapkan pada auditor yang bertanggungjawab (prudent auditor). Dalam hal ini yang dimaksud dengan tanggung jawab yaitu tanggungjawab seorang profesional dalam melaksanakan tugasnya.
3. 	Penyajian atau pengungkapan yang wajar, konsep ini menuntut adanya informasi laporan keuangan yang bebas (tidak memihak), tidak bias, dan mencerminkan posisi keuangan, hasil operasi, dan aliran kas perusahaan yang wajar.
4. 	Independensi, yaitu suatu sikap yang dimiliki auditor untuk tidak memihak dalam melakukan audit. Masyarakat pengguna jasa audit memandang bahwa auditor akan independen terhadap laporan keuangan yang diperiksannya, dari pembuat dan pemakai laporan-laporan keuangan.
5.	Etika perilaku, etika dalam auditing, berkaitan dengan konsep perilaku yang ideal dari seorang auditor profesional yang independen dalam melaksanakan audit.

Objektivitas
Objektivitas adalah suatu keyakinan, kualitas yang memberikan nilai bagi jasa atau pelayanan auditor. Objektivitas merupakan salah satu ciri yang membedakan profesi akuntan dengan profesi yang lain. Prinsip Objektivitas menetapkan suatu kewajiban bagi auditor (akuntan publik) untuk tidak memihak, jujur secara intelektual, dan bebas dari konflik kepentingan (Wayan, 2005). Menurut Wibowo (2006) auditor menunjukkan Objektivitas profesional pada tingkat yang tertinggi ketika mengumpulkan, mengevaluasi, dan melaporkan informasi kegiatan atau proses yang sedang diuji. Auditor melakukan penilaian yang seimbang atas semua kondisi yang relevan dan tidak terpengaruh oleh kepentingannya sendiri atau kepentingan orang lain dalam membuat keputusannya.
Objektivitas merupakan kebebasan sikap mental yang harus   dipertahankan oleh auditor dalam melakukan audit, dan auditor tidak boleh membiarkan pertimbangan auditnya dipengaruhi oleh orang lain (Kusumah, 2008). Setiap auditor harus menjaga Objektivitas dan bebas dari benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajibannya (Prinsip Etika Profesi Ikatan Akuntan Indonesia, 1998 dalam Mulyadi, 2002). Dalam prinsip tersebut dinyatakan Objektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan. Prinsip Objektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka, serta bebas dari benturan kepentingan atau berada di bawah pengaruh pihak lain. Lebih lanjut Mulyadi (2002) menjelaskan, dalam menghadapi situasi dan praktik yang secara spesifik berhubungan dengan aturan etika sehubungan dengan Objektivitas, yang harus cukup dipertimbangkan adalah sebagai berikut :
a. 	Adakalanya auditor dihadapkan kepada situasi yang memungkinkan mereka menerima tekanan-tekanan yang diberikan kepadanya. Tekanan ini dapat mengganggu Objektivitasnya.
b. 	Adakalanya tidak praktis untuk menyatakan dan menggambarkan semua situasi di mana tekanan-tekanan mungkin terjadi. ukuran kewajaran harus digunakan dalam menentukan standar untuk mengidentifikasi hubungan yang mungkin atau kelihatan dapat merusak Objektivitas.
c. 	Hubungan-hubungan yang memungkinkan prasangka, bias atau pengaruh lainnya untuk melanggar Objektivitas harus dihindari.
d.	Memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa orang-orang yang terlibat dalam pemberian jasa professional mematuhi prinsip Objektivitas.
e. 	Tidak boleh menerima atau menawarkan hadiah atau entertainment yang dipercaya dapat menimbulkan pengaruh yang tidak pantas terhadap pertimbangan professional mereka atau terhadap orang-orang yang berhubungan dengan mereka, dan harus menghindari situasi-situasi yang dapat membuat posisi professional mereka ternoda.

Independensi
Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik (Christiawan, 2002 dalam Elfarini, 2007). Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh orang lain tidak tergantung pada orang lain. Independensi dapat juga diartikan adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 1998: 52 dalam Purba, 2009). 
Dalam nilai-nilai dasar yang dianut BPK disebutkan bahwa BPK merupakan lembaga negara yang independen di bidang organisasi, legislasi, dan anggaran serta bebas dari pengaruh lembaga negara lainnya. Auditor secara profesional bertanggung jawab merencanakan dan melaksanakan pemeriksan untuk memenuhi tujuan pemeriksaan. Dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya, auditor harus memahami prinsip-prinsip pelayanan kepentingan publik serta menjunjung tinggi independensi. Auditor harus mengambil keputusan yang konsisten dengan kepentingan publik dalam melakukan pemeriksaan. 

Laporan Audit
Laporan audit merupakan alat formal auditor untuk mengkomunikasikan suatu kesimpulan yang diperoleh mengenai laporan keuangan auditan kepada pihak yang berkepentingan. Auditor harus memenuhi keempat standar pelaporan didalam membuat dan mengeluarkann laporan audit.

Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dari masing-masing variabel yang penulis gunakan dalam penelitian ini dituangkan dalam gambar sebagai berikut :
Objektifitas
(X1)
Independensi
(X2)
Penyusunan Laporan Hasil Audit
(Y)


Hipotesis

Berdasarkan masalah yang penulis kemukakan diatas, maka hipotesa yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah diduga karena objektivitas dan independensi auditor berpengaruh terhadap penyusunan hasil laporan audit, baik secara parsial maupun secara serempak/simultan terhadap penyusunan hasil laporan audit.

METODE PENELITIAN

1. Field Research (Observasi Lapangan)
Untuk memperoleh data-data primer diperlukan suatu penelitian langsung ke tempat penelitian dengan memberikan kuesioner kepada responden. Kuesioner berisi daftar pertanyaan/ pernyataan bersifat kualitatif yang memerlukan alternatif jawaban. Dari alternatif jawaban diberikan suatu nilai atau skor tertentu. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui jurnal-jurnal dan laporan perusahaan maupun melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait serta melakukan pengamatan atas kegiatan yang dilakukan. 
2. Library Research (Studi Kepustakaan)
Membaca dan mempelajari buku-buku serta sumber bacaan lainnya yang memuat teori-teori yang berhubungan sebagai sumber informasi bagi masalah yang sedang dibahas.

Instrumen Penelitian
Konsep dalam penelitian ini meliputi konsep objektifitas dan independensi sebagai variabel bebas, dimana objektifitas diproksikan dalam 2 sub variabel yaitu bebas dari benturan kepentingan dan pengungkapan kondisi sesuai fakta. Sedangkan independensi diproksikan kedalam 3 sub variabel yaitu memiliki sikap objektif, memiliki kejujuran, tidak mengkompromikan dalam memberikan laporan audit Dan sebagai variabel terikatnya adalah penyusunan hasil laporan audit.
Konsep-konsep tersebut diukur dengan memberikan skor untuk Setiap jawaban responden. Adapun setiap jawaban dari pernyataan tersebut telah ditentukan skornya.
Berikut tabel penilaian atau skor alternatif dari setiap jenis pernyataan yang akan digunakan dalam penelitian.
Tabel 1 : Skor dari setiap jenis pernyataan dalam intstrumen penelitian
	            Jenis jawaban
	Skor

	Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Ragu-ragu ( RR )
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)
	1
2
3
4
5


Sumber : Data yang diolah
Kuesioner dalam penelitian ini pertanyaannya mengenai objektivitas, independensi dan laporan audit. Jenis pernyataan adalah tertutup, dimana responden tinggal memberi tanda tick mark (√) pada pilihan jawaban yang telah tersedia.

Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah penyusunan laporan audit pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Agam yang dijadikan objek penelitian. Dalam penelitian ini populasi dibedakan atas populasi sasaran (target population) dan populasi terjangkau (accessible population). Populasi sasaran didefenisikan sebagai totalitas group dari responden yang dijadikan sasaran penelitian. Kemudian populasi terjangkau didefenisikan sebagai populasi yang ada pada saat penelitian dilakukan dan memungkinkan untuk dijadikan sebagai sampel. Dalam penelitian ini penulis menggunakan populasi sasaran.
Dari pengertian tersebut diatas, maka ditetapkan bahwa yang dijadikan sebagai populasi dalam penelitian ini adalah auditor Inspektorat Kab.Agam yang memeriksa keuangan pada Sekretariat DPRD Kabupaten Agam.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan menggunakan purpusive sampling  yaitu menentukan sampel dengan kriteria tertentu. Auditor yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan.

Definisi Operasional Variabel
1. Objektivitas
Objektifitas merupakan kebebasan sikap mental yang harus dipertahankan oleh auditor dalam melakukan audit, dan auditor tidak boleh membiarkan pertimbangan auditnya dipengaruhi oleh orang lain (Kusumah, 2008). Setiap auditor harus menjaga objektivitas dan bebas dari benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajibannya (Prinsip Etika Profesi Ikatan Akuntan Indonesia, 1998 dalam Mulyadi, 2002). Dalam prinsip tersebut dinyatakan objektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan. Prinsip objektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka, serta bebas dari benturan kepentingan atau berada di bawah pengaruh pihak lain.
Berdasarkan definisi tentang objektivitas diata, maka indikator – indikator yang perlu dipenuhi, adalah :
1. Bebas dari benturan kepentingan
2. Pengungkapan kondisi sesuai fakta
2. Indenpendensi
Independensi berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik (Christiawan, 2002 dalam Elfarini, 2007). Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh orang lain tidak tergantung pada orang lain. Independensi dapat juga diartikan adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 1998: 52 dalam Purba, 2009). 
Berdasarkan definisi tentang independensi diatas, maka indikator – indikator yang perlu dipenuhi, adalah :
a. Memiliki sifat objektif
b. Memiliki kejujuran
c. Tidak mengkompromikan hasil laporan audit. 
3. Penyusunan Laporan Hasil Audit
Penyusunan Laporan hasil audit merupakan alat formal auditor untuk mengkomunikasikan suatu kesimpulan yang diperoleh mengenai laporan keuangan auditan kepada pihak yang berkepentingan. Auditor harus memenuhi keempat standar pelaporan didalam membuat dan mengeluarkann laporan audit.
Penyusunan Laporan hasil audit adalah suatu media yang dipakai oleh auditor dalam berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya. Dalam laporan tersebut auditor menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran laporan keuangan auditan.(Mulyadi)
Berdasarkan definisi tentang independensi diatas, maka indikator – indikator yang perlu dipenuhi, adalah :
1. Melaporkan semua masalah yang ditemui dalam melakukan audit
2. Pemahaman terhadap SIA suatu organisasi yang diaudit
3. Komitmen dalam menyelesaikan audit
4. Berpedoman pada prinsip akuntansi dan prinsip audit
5. Tidak percaya begitu saja pada pernyataan yang diaudit
6. Sikap hati – hati dalam pengambilan keputusan.

Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam Model analisis data   yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple Linear Regression Analysis). Purbayu (2005) mengemukakan bahwa korelasi berganda adalah hubungan dari beberapa variabel independen dengan satu variabel dependen. Jika suatu variabel dependen bergantung pada lebih dari satu variabel independen, hubungan kedua variabel tersebut disebut analisis regresi berganda (Wahid Sulaiman, 2004: 80). Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :
Y =α + β1X1 + β2X2 + e
Keterangan : Y  : Penyusunan Laporan Hasil Audit
X1 : Objektifitas
 X2 : Indenpendensi
 α : Konstanta
 β : Koefisien Regresi
e : Error

Uji Validitas Dan Reabilitas Data
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrument pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (Purbayu, 2005: 247). Uji validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian atau instrument. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar.
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu menghitung korelasi antara masing- masing pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan metode Product Moment Pearson Correlation. Data dinyatakan valid jika nila r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation > dari r-tabel pada signifikansi 0.05 (5%).
Reabilitas adalah ukuran yang menunjukan konsistensi dari alat ukur dalam mengukur gejala yang sama di lain kesempatan (Purbayu, 2005: 251). Realibilitas suatu variabel yang dibentuk dari daftar pertanyaan dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,60.
Uji Asumsi Klasik
Untuk memperoleh hasil/nilai yang tidak bias atau estimator linear tidak bias yang terbaik (Best Linear Unbiased Estimator/ BLUE), maka model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi klasik. Asumsi klasik tersebut, yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
b. Uji Multikolinearitas
Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel bebas yang satu dengan variable bebas yang lain. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variable independen harus terbebas dari gejala multikolinearitas. Uji Multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 caran yaitu dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance.Jika VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka tidak terjadi gejala Multikolonieritas (Ghozali,2005:92).
c. Uji Heterokedastisitas
Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi dalam regresi dimana varians dari residual tidak sama untuk suatu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam regresi, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak sama antar satu varians dari residual. Gejala varians yang tidak sama ini disebut gejala heterokedastisitas, sedangkan adanya gejala residual yang sama dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain disebut dengan heterokeditas, salah satu uji untuk menguji heterokedastisitas ini adalah dengan melihat penyebaran dari varians residual (Purbayu, 2005: 242).

Pengujian Hipotesis
Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1: 	Diduga bahwa Objektifitas Auditor berpengaruh terhadap Penyusunan Laporan   hasil audit.
H2: 	Diduga bahwa Independensi Auditor berpengaruh terhadap Penyusunan Hasil laporan audit.
 H3: Diduga bahwa Objektifitas dan Independensi Auditor    berpengaruh terhadap Penyusunan laporan hasil audit.
Untuk menguji hipotesis mengenai objektivitas dan independensi auditor secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap penyusuan hasil laporan audit, digunakan pengujian hipotesis secara simultan dengan uji F dan secara parsial dengan uji t.
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing- masin variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel ditentukan dengan tingkat signifikasi 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah : Jika t hitung > t tabel (n-k-1) maka Ho ditolak. Hal ini dapat dilihat dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

	Keterangan :
	r = Koofisien korelasi
	n = Jumlah responden
Jika Thitung < Ttabel (n-k-1) maka Ho diterima Selain itu uji t tersebut dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas value (p value) dibandingkan dengan 0,05 (Taraf signifikansi α = 5%). Adapun Kriteria pengujian yang digunakan adalah Jika p value < 0,05 maka Ho ditolak Jik p value > 0,05 maka Ho diterima.
b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama (simultan) variable-variabel independen (bebas) terhadap variable dependen (terikat). Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% dan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah : Jika Fhitung> Ftabel (n-k-1) maka Ho ditolak. Arti secara statistik data yang digunakan membuktikan bahwa semua variabel independen (X1 dan X2) berpengaruh terhadap nilai variable (Y) Jika Fhitung< Ftabel (n-k-1) maka Ho diterima. Selain itu uji F dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas value (p value) dibandingkan dengan 0,05 (Taraf signifikansi α = 5%). Adapun Kriteria pengujian yang digunakan adalah : Jika p value < 0,05 maka Ho ditolak, Jika p value > 0,05 maka Ho diterima. Dengan tingkat signifikansi dalam penelitian ini menggunakan alpha 5% atau 0,05 maka hasil uji F dapat dihitung dengan bantuan program SPSS pada table ANOVA, dan rumus yang digunakan untuk menghitung Fhitung adalah sebagai berikut :
Fhitung = df (n-k-1)
Keterangan :
k = Jumlah variabel
n = Jumlah responden

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Penelitian 
1.	Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Objektivitas (X1)
Dengan mempergunakan bantuan dari software SPSS, maka pengujian validitas instrumen, dimana nilai validitas dapat dilihat pada kolom Coreccted Item-Total Correlation. Jika angka korelasi yang didapat lebih besar dari pada angka kritik (r hitung > r tabel ) maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Dalam penelitian ini angka kritik adalah N – 2 = 39 – 2 = 37 dengan taraf signifikan 5 maka angka kritik untuk uji coba validitas dalam penelitian ini adalah 0,325 Dengan demikian maka berdasarkan pengujian validitas instrumen, nilai Coreccted Item-Total Correlation bernilai positif dan diatas nilai r tabel 0.325. Hasil uji validitas variabel Objektivitas (X1), pada tabel 2 sebagai berikut :
     Tabel 2 : Hasil Uji Validitas pada Variabel Objektivitas (X1)
	Kuisioner X1
	Korelasi Person
	Hasil Validitas

	VARO1
	0,270
	Tidak Valid

	VARO2
	0,809
	Valid

	VARO3
	0,600
	Valid

	VARO4
	0.921
	Valid

	VARO5
	0,090
	Tidak Valid

	VARO6
	0,921
	Valid

	VARO7
	0,404
	Valid

	VARO8
	0,921
	Valid


Berdasarkan tabel diatas pertanyaan 1 dan 5 tidak valid sedangkan pertanyaan yang lainya valid.
Pengujian reabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama (Umar,2000). Dengan menggunakan bantuan software SPSS maka koefisien cronbach’s alpha merupakan uji reabilitas untuk alternatif jawaban lebih dari dua. Menurut supramono dan utami (2004) secara umum suatu instrumen dikatakan realiabel jika memiliki koefisien Cronbach’s Alpha > 0,6. Hal ini sebagaimana tergambar pada tabel 3 berikut ini :
Tabel 3:  Hasil Uji Reabilitas Variabel Objektivitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Batas Reliabilitas
	Keterangan

	Objektivitas (X1)
	0,615
	0,6
	Reliabel


Dari penyajian tabel diatas, maka variabel objektivitas dinyatakan reliabel, dimana hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukan Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6.
2.	Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Independensi (X2)
	Hasil uji validitas variabel Independensi dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut :
Tabel 4 : Hasil Uji Validitas pada Variabel Independensi (X2)
	Kuisioner X1
	Korelasi Person
	Hasil Validitas

	VARI1
	0,439
	Valid

	VARI2
	0,091
	Tidak Valid

	VARI3
	0,455
	Valid

	VARI4
	0.733
	Valid

	VARI5
	0,090
	Valid

	VARI6
	0,921
	Valid


Berdasarkan tabel diatas pertanyaan 2 tidak valid karena kecil dari nilai r tabel 0,325 sedangkan pertanyaan yang lainya valid. Sedangkan uji reabilitas variabel Independensi Auditor dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:
Tabel 5 : Hasil Uji Reabilitas Variabel Independensi
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Batas Reliabilitas
	Keterangan

	Independensi (X2)
	0,655
	0,6
	Reliabel


Dari tabel diatas dapat dinyatakan bahwa variabel independensi reliabel karena memiliki Cronbach’s Alpha besar dari 0,6.
3. Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Penyusunan Laporan Hasil Audit (Y)
 	Hasil uji validitas variabel Penyusunan laporan hasil audit dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut:
Tabel 6 : Hasil Uji Validitas pada Variabel  Penyusunan Laporan Hasil  Audit (Y)
	Kuisioner Y
	Korelasi Person
	Hasil Validitas

	VARP1
	0,767
	Valid

	VARP2
	0,731
	Valid

	VARP3
	0,399
	Valid

	VARP4
	0.721
	Valid

	VARP5
	0,704
	Valid

	VARP6
	0,531
	Valid


Berdasarkan tabel diatas semua pertanyaan dinyatakan valid karena lebih besar dari r tabel 0,325. Sedangkan uji reabilitas variabel Independensi Auditor dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut:
Tabel 7 : Hasil Uji Reabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Batas Reliabilitas
	Ket

	Penyusunan Laporan Hasil Audit (Y)
	0,781
	0,6
	Reliabel


Dari tabel diatas dapat dinyatakan bahwa variabel Penyusunan Laporan Hasil Audit dinyatakan reliabel karena memiliki Cronbach’s Alpha besar dari 0,6.

Hasil Analisa Dan Pembahasan
1. 	Hasil Uji Asumsi Klasik
Di dalam penelitian ini, adapun uji asumsi klasik yang dipakai yaitu uji Normalitas, uji Multikolinearitas, uji Heteroskedastisitas, sedangkan uji Autokorelasi tidak digunakan karena data penelitian merupakan data primer dalam bentuk kuesioner dan tidak berhubungan dengan model data yang memakai rentang waktu. Pengujian uji asumsi klasik ini meliputi :
a.	Uji Normalitas Data
Pada pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi antara variabel dependen (terkait) dan variabel independen (bebas) keduanya memiliki distribusi normal atau tidak yang dapat dilihat dengan menggunakan normal p_plot dan diagram Histogram yang tidak condong ke kiri maupun ke kanan dan kurva berbentuk lonceng yuang hampir sempurna. 
Data dalam keadaan normal apabila distribusi data menyebar di sekitar garis diagonal. Adapun grafiknya adalah sebagai berikut :	
Histogram
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Gambar 4.1 Diagram Histogram
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 Gambar 4.2 Normal P_Plot
Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan normal, dimana data terlihat menyebar mengikuti diagonal dan diagram histogram yang tidak condong ke kiri dan ke kanan sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.
b.	Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana variabel lain (independen) saling berkorelasi satu dengan yang lainnya. Persamaan regresi berganda yang baik adalah persamaan yang bebas dari adanya multikolinieritas antara variabel independen. VIF (Variance Inflation Factor) adalah alat uji yang digunakan untuk mengukur ada tidaknya variabel yang berkorelasi. Dimana nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1. Berikut tabel 8 Uji Multikolinieritas adalah sebagai berikut :
Tabel 8 : Uji Multikolonearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	11.139
	3.921
	
	2.841
	.007
	
	

	
	Objektivitas
	.430
	.150
	.549
	2.878
	.007
	.556
	1.800

	
	Independensi
	.038
	.173
	.042
	2.222
	.826
	.556
	1.800

	a. Dependent Variable: skortotalvpl


Dari hasil tabel diatas, terlihat bahwa dari kedua variabel independen dengan nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak ada masalah multikolonearitas.
c.	Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas, dan jika varian berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut adalah gambar untuk melihat ada atau tidak adanya heteroskedastisitas.
Scatterplot
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Dengan menggunakan grafik diatas, maka dapat disimpulkan dimana dengan memperhatikan kriteria sebagai berikut :
a. Jika tidak ada pola tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur maka terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik – titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Dengan demikian maka pada grafik diatas menunjukan tidak ada pola yang jelas dan menandakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas untuk variable penelitian, sehingga asumsi dasar bahwa variasi residual sama untuk semua pengamatan terpenuhi.

Hasil Analisa Regresi Linear Berganda
Untuk mempermudah pembacaan hasil dan interprestasi analisis regresi maka digunakan bentuk persamaan. Persamaan atau model tersebut berisi konstanta dan koefisien-koefisien regresi yang didapat dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya. 
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	11.139
	3.921
	
	2.841
	.007
	
	

	
	Objektivitas
	.430
	.150
	.549
	2.878
	.007
	.556
	1.800

	
	Independensi
	.038
	.173
	.042
	2.222
	.826
	.556
	1.800


Persamaan regresi yang telah dirumuskan kemudian dengan bantuan program SPSS dilakukan pengolahan data sehingga didapat persamaan akhir sebagai berikut :
Y = 11.139 + 0.430X1 + 0.038X2 
Pada model regresi ini, nilai konstanta yang tercantum sebesar 11,139 dapat diartikan jika variabel bebas dalam model diasumsikan sama dengan nol, secara rata-rata variabel diluar model tetap akan meningkatkan penyusunan laporan audit sebesar 11,139 satuan.
Nilai besaran koefisien regresi β1 sebesar 0.430 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa variabel objektivitas (X1) berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan hasil audit (Y). Hal ini menunjukan bahwa ketika objektivitas mengalami peningkatan sebesar satu satuan, penyusunan laporan audit juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.430 satuan.
Nilai besaran koefisien regresi β2 sebesar 0.038 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa variabel independensi (X2) berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan hasil audit (Y). Hal ini menunjukan bahwa ketika independensi mengalami peningkatan sebesar satu satuan, penyusunan laporan audit juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.038 satuan.

Hasil Analisa Koofisien Determinan
Koefisien determinasi dapat menjelaskan variabel dependen apabila (R2) > 50%. Dalam penelitian ini besarnya koefisien determinasi (R2) sebesar 0,522 (52,20%). Sehingga dapat dikatakan bahwa 52,20% variasi variabel terikat yaitu Penyusunan Laporan Hasil Audit (Y) pada model dapat diterangkan oleh variabel bebas yaitu variabel Objektivitas (X1), independensi (X2) sedangkan sisanya 47,80% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 
Tabel 9 Analisis Koofisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.522a
	.272
	.232
	1.572

	a. Predictors: (Constant), skortotalidp, skortotalobj


Hasil Pembahasan Permasalahan Penelitian
1. Pengaruh Objektivitas Auditor terhadap Penyusunan Laporan Hasil Audit 
Dalam hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh objektivitas terhadap penyusunan laporan hasil audit adalah positif dan signifikan. Posisi terlihat dari koefisien regresi objektivitas sebesar 0.430 dan signifikan karena nilai t hitung > t tabel (2,878 >2,042). 
Pengaruh positif menunjukkan bahwa pengaruh objektivitas adalah searah dengan penyusunan laporan hasil audit atau dengan kata lain objektivitas yang baik/tinggi akan berpengaruh terhadap penyusunan laporan audit yang baik/tinggi, demikian sebaliknya bila objektivitas rendah/buruk maka penyusunan laporan hasil audit akan rendah/buruk. Pengaruh signifikan menunjukkan bahwa objektivitas mempunyai peranan yang sangat penting dalam penyusunan laporan hasil audit.
2. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Penyusunan Laporan Audit
Dalam hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh independensi terhadap penyusunan laporan hasil audit adalah positif dan signifikan. Posisi terlihat dari koefisien regresi keahlian sebesar 0.038 dan signifikan karena nilai t hitung > t tabel (2,222 >2,042).
Pengaruh positif menunjukkan bahwa pengaruh independensi auditor adalah searah dengan penyusunan laporan hasil audit atau dengan kata lain independensi auditor yang baik/tinggi akan berpengaruh terhadap penyusunan laporan audit yang baik/tinggi, demikian sebaliknya bila independensi auditor rendah/buruk maka penyusun  laporan audit akan rendah/buruk. Pengaruh signifikan menunjukkan bahwa independensi mempunyai peranan yang sangat penting dalam penyusunan auditor.

Hasil Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik, pembahasan akan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan memperhatikan nilai t hitung dari hasil regresi tersebut untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel independen dengan tingkat kepercayaan 95% atau pada alpha 5%. Dengan syarat apabila nilai variabel independen signifikan terhadap variabel dependen maka terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan apabila tidak signifikan maka tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini uji t digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau tidak dengan mengetahui apakah variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
Adapun metode dalam penentuan t tabel menggunakan ketentuan tingkat signifikan 5% dengan df=n-k-1 ( dalam penelitian ini df=39-2-1=36 ), sehingga didapat nilai t tabel sebesar 2,042 disajikan dalam tabel 10 sebagai berikut:
Tabel 10: Tabel Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	11.139
	3.921
	
	2.841
	.007

	
	Objektivitas
	.430
	.150
	.549
	2.878
	.007

	
	Independensi
	.038
	.173
	.042
	2.222
	.006

	a. Dependent Variable: skortotalvpl


Dilihat dari tabel diatas t tabel diperoleh yaitu 2,042. Pada tabel nilai objektivitas auditor 2,878 > 2,042 maka Ho ditolak berarti secara parsial Objektivitas auditor berpengaruh terhadap penyusunan laporan hasil audit, sedangkan nilai independensi auditor 2,222 > 2,042 maka Ho ditolak berarti secara parsial Independensi Auditor berpengaruh terhadap penyusunan laporan hasil audit. Dan hasil uji ini juga bisa dilihat dari tingkat signifikan sebesar 5% (0,05) berdasarkan tabel diatas tingkat signifikan masing – masing variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen artinya disini Objektivitas berpengaruh secara signifikan terhadap penyusunan laporan hasil audit karena taraf siginifikanya lebih kecil dari 0,05 (0.007<0.05 maka Ho ditolak) dan Independensi juga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penyusunan laporan hasil audit karena taraf signifikannya lebih kecil dari 0,05 (0,006<0,05 maka Ho ditolak).
2. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen dianalisis dengan menggunakan uji F, yaitu dengan memperhatikan signifikansi nilai F pada output perhitungan dengan tingkat alpha 5%. Jika nilai signifikansi uji F lebih kecil dari 5% maka terdapat pengaruh antara semua variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 11 dibawah ini :
Tabel 11:  Uji F
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	33.293
	2
	16.646
	6.732
	.003a

	
	Residual
	89.015
	36
	2.473
	
	

	
	Total
	122.308
	38
	
	
	


Pada hasil uji regresi dalam penelitian ini diketahui nilai uji F sebesar 6,732 dengan signifikan 0,003. Dimana diisyaratkan nilai signifikan F lebih kecil dari 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini secara bersama – sama (simultan) berpengaruh terhadap Penyusunan Laporan Hasil Audit. Hal tersebut berarti bahwa jika Objektivitas (X1), Independensi (X2) secara bersama – sama mengalami peningkatan maka akan berdampak pada Penyusunan Laporan Hasil Audit (Y) dan begitu sebalikya.

KESIMPULAN
[bookmark: _GoBack]
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Objektivitas auditor berpengaruh signifikan terhadap penyusunan laporan hasil audit
2. Independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap penyusunan laporan hasil audit
3. Objektivitas dan Independensi auditor secara bersama berpengaruh signifikan terhadap penyusunan laporan hasil audit.
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